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ABSTRAK

Pengaruh Penerapan Model Formulate-Share-Listen-Create terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Kelas X SMA Negeri 13 Padang.
Oleh: Ade Candra Bayu, 2009 — 12541.

Kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika diharapkan
tumbuh dan berkembang dalam pembelajaran matematika. Namun, proses
pembelajaran yang terjadi masih belum mendukung siswa untuk aktif membangun
pengetahuan dari materi yang dipelajari. Siswa hanya menerima apa yang diberikan
oleh guru atau menerima hasil pekerjaan teman. Akibatnya, pembelajaran kurang
bermakna bagi siswa, sehingga siswa sulit memahami konsep dan mengingat
materi. Hal ini menyebabkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
rendah. Model Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) merupakan pembelajaran
kooperatif informal yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam
membangun dan memahami pelajaran melalui proses berpikir secara individual
maupun bekerja sama dalam kelompok. Model ini diharapkan mampu mengatasi
masalah siswa. Maka dari itu diadakan penelitian dengan menerapkan model FSLC
dalam pembelajaran matematika di kelas X SMAN 13 Padang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas FSLC siswa dalam pembelajaran
matematika dan pengaruh model FSLC terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan
Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
X SMAN 13 Padang dengan sampel kelas X.4 dan X.3. Pengambilan data
dilakukan dengan lembar observasi untuk melihat aktivitas FSLC siswa dalam
pembelajaran matematika dan menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep
matematika. Data aktivitas FSLC dianalisis menggunakan persentase dan data tes
dianalisis menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas formulate dan create yang dilakukan
siswa mengalami peningkatan, sedangkan aktivitas share dan listen sedikit sekali
siswa yang melakukannya. Hasil penelitian ini dapat dipercaya pada taraf nyata
0,10, yaitu model FSLC mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Pengaruhnya adalah kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang belajar dengan model FSLC lebih baik daripada siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran wajib untuk setiap jenjang pendidikan
dan perlu diberikan untuk membekali peserta didik agar mampu berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta bekerjasama. Badan Standar Nasional
Pendidikan dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
(BSNP: 2006) mengemukakan tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah
agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan seperti berikut:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah;

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh;

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemam-
puan pemahaman konsep matematika. Diharapkan dalam setiap pembelajaran
matematika, siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik. Selain itu
siswa diharapkan mampu memahami keterkaitan antar konsep matematika dan

mengaplikasikan konsep dalam menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep yang

baik merupakan dasar untuk memperoleh hasil belajar matematika yang baik pula.



Sebagai pihak yang terlibat langsung dalam pembelajaran di kelas, guru
matematika mempunyai peran penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran
matematika. Guru matematika harus berupaya merancang dan mempersiapkan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa serta sesuai
dengan materi yang diajarkan agar tujuan pembelajaran matematika dapat
tercapai. Namun siswa masih merasa kesulitan dalam mempelajari matematika.
Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami kaitan antar konsep-konsep dalam
matematika, padahal konsep-konsep dalam matematika berkaitan satu sama lain.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas X SMAN 13 Padang
sebanyak 4 kali selama tanggal 25 Februari sampai dengan 16 Maret 2013 terlihat
bahwa pada pembelajaran matematika, guru menjelaskan materi beserta contoh di
depan kelas kemudian siswa menyalin materi yang dijelaskan oleh guru ke buku
catatan lalu siswa mengerjakan beberapa soal latihan. Hal seperti ini
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Banyak siswa yang tidak
mencatat materi dan tidak mengerjakan soal. Mereka lebih berminat untuk
berbicara dengan temannya atau sibuk dengan handphone-nya masing-masing,
dan menunggu teman lain mengerjakan latihan lalu menyalin pekerjaan teman.

Siswa tidak aktif mengkonstruksi sendiri konsep dari materi yang dipelajari
dan hanya menerima apa yang diberikan oleh guru atau menerima hasil
pekerjaan teman sehingga mereka tidak memahami konsep dan mengingat materi.
Hal tersebut menyebabkan kemampuan pemahaman konsep siswa rendah.

Kemampuan pemahaman konsep yang rendah mengakibatkan hasil belajar

matematika siswa rendah. Jumlah siswa yang nilainya mencapai Kriteria



Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 70, umumnya
masih kurang dari 30%. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ujian mid semester
yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Prosentase Siswa Kelas X SMAN 13 Padang yang Tuntas pada Ujian
Mid Matematika Semester II Tahun Pelajaran 2012/2013

No Kelas | Jumlah Siswa Siswa yang Tuntas

Jumlah Persen
1. X.1 30 2 6,67
2. X.2 30 2 6,67
3. X.3 31 8 25,81
4, X4 28 4 14,29
5. X.5 31 4 12,90
6. X.6 29 4 13,79
7. X.7 30 3 10,00
8. X.8 29 3 10,34
9. X.9 29 0 0,00
10. X.10 31 1 3,23
Jumlah 298 31 10,40

Sumber: Guru Matematika Kelas X SMAN 13 Padang

Tabel 1 memperlihatkan rendahnya prosentase ketuntasan siswa dalam
pelajaran matematika. Ketuntasan yang dicapai masih jauh dari ketuntasan
klasikal yang diharapkan, yaitu sebesar 75%. Akar dari permasalahan rendahnya
hasil belajar siswa tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa rendah. Untuk itu perlu diterapkan model pembelajaran yang mendukung
siswa mengembangkan kemampuan pemahaman konsepnya. Salah satu model
pembelajaran yang mengupayakan siswa untuk aktif dalam membangun dan
memahami materi pelajaran adalah model pembelajaran kooperatif Formulate-
Share-Listen-Create (FSLC).

Pembelajaran kooperatif FSLC merupakan struktur pembelajaran yang

memberi siswa kesempatan untuk bekerjasama secara berpasangan. Langkah-



langkah pembelajaran FSLC adalah siswa secara individu memformulasi berbagai
kemungkinan jawaban (formulate), berbagi ide dengan pasangannya (share) dan
mendengarkan pendapat pasangan yang lain (l/isten), serta merangkum dan
menuliskan temuan-temuan baru dengan cara mengintegrasikan pengetahuan
mereka menjadi pengetahuan yang baru (create).

Tahapan FSLC dilaksanakan dalam pembelajaran matematika dengan
bantuan Lembar Kerja Siswa (LKS). Tugas dalam LKS terdiri dari soal yang
menuntun siswa membentuk konsep dan soal rutin. Setelah guru menyampaikan
informasi mengenai materi yang akan dipelajari, siswa diberi kesempatan untuk
mengerjakan LKS secara individu. Kemudian siswa berdiskusi secara
berpasangan untuk membuat jawaban dari tugas dalam LKS. Pembelajaran
dilanjutkan dengan diskusi klasikal. Beberapa pasangan menyampaikan hasil
diskusi berpasangan, sementara pasangan lain memperhatikan dan memberi
komentar. Tahap akhir dari diskusi adalah semua siswa mampu menyimpulkan
jawaban terbaik dari tugas dalam LKS.

Model FSLC mempunyai potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep-konsep dalam matematika. Model pembelajaran FSLC
relevan dengan teori konstruktivisme, di mana pengetahuan itu dibangun secara
aktif (formulate & create) dan dikomunikasikan (share & listen) (Prayitno, 2012).
Model FSLC memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam
membangun dan memahami materi pelajaran melalui proses berpikir secara
individual maupun bekerja sama dalam kelompok. Hal tersebut selaras dengan

teori  konstruktivisme yang mengharuskan siswa aktif ~membangun



pengetahuannya. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil mengkonstruksi
pengetahuan sendiri akan menjadi pengetahuan yang bermakna. Sedangkan
pengetahuan yang diperoleh dari hasil transfer pengetahuan akan diingat
sementara dan setelah itu dilupakan.

Seperti halnya tipe pembelajaran kooperatif yang lain, model FSLC juga
dapat diterapkan dengan berbagai materi dalam pelajaran matematika. Model
FSLC cocok untuk materi dengan tipe soal yang mempunyai variasi langkah
penyelesaian (Ledlow, 2011), seperti materi dimensi tiga. Model FSLC
kemungkinan dapat terlaksana dengan baik dalam pembelajaran matematika di
kelas X SMAN 13 Padang. Hal ini karena selama observasi terlihat beberapa
siswa yang melakukan diskusi dalam menyelesaikan soal latihan. Selain itu,
kegiatan pembelajaran yang baru dan berbeda dibandingkan pembelajaran
konvensional diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model FSLC terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 13 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013".

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di
atas, sebagai berikut:
1. siswa merasa kesulitan dalam mempelajari matematika;
2. siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika;
3. kemampuan pemahaman konsep matematika siswa rendah;

4. hasil belajar matematika siswa rendah.



Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

bagaimana aktivitas FSLC siswa kelas X SMA Negeri 13 Padang dalam
pembelajaran matematika?

apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA
Negeri 13 Padang yang belajar dengan model FSLC lebih baik daripada siswa
yang belajar dengan pembelajaran konvensional?

bagaimana pengaruh penerapan model FSLC terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri 13 Padang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

mengetahui aktivitas FSLC siswa kelas X SMA Negeri 13 Padang dalam
pembelajaran matematika;

membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X
SMA Negeri 13 Padang yang belajar dengan model FSLC dan siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional;

mengetahui pengaruh penerapan model FSLC terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri 13 Padang.



Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah bagi:

peneliti, menjadi bekal dan tambahan wawasan sebagai calon guru;

siswa, yaitu dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matema-
tika dengan menerapkan kerjasama secara berpasangan;

guru, untuk menambah wawasan dalam mengadakan variasi mengajar yaitu

model pembelajaran FSLC.



BAB YV

PENUTUP

. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penerapan model Formulate-Share-Listen-Create (FSLC) dalam pembela-
jaran matematika di Kelas X SMAN 13 Padang, aktivitas yang mengalami
peningkatan adalah formulate dan create. Sedangkan aktivitas yang sedikit
dilakukan siswa adalah share dan listen.

Kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar dengan model FSLC
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional
dalam taraf nyata 0,10.

Pengaruh model FSLC terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
adalah meningkatnya kemampuan siswa pada indikator memberi contoh dan
non-contoh dari konsep; menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi tertentu; dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke

pemecahan masalah.

Saran

Saran yang dapat dikemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Guru diharapkan sering menerapkan model pembelajaran FSLC sebagai
variasi dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan aktivitas

belajar dan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
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Siswa diharapkan untuk membiasakan diri aktif terlibat dalam pembelajaran,
baik secara individu maupun berkelompok. Siswa juga diharapkan sering
melakukan aktivitas FSLC dalam pembelajaran matematika.

Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan melanjutkan penelitian ini,
diharapkan melakukan pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang
digunakan untuk pelaksanaan model FSLC harus dirancang sebaik mungkin,

sebab model ini membutuhkan banyak waktu dalam proses FSLC.
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